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Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran
lingkungan dan pembentukan karakter moral siswa di SMK Perpajakan
Riau dengan pendekatan berbasis filsafat pendidikan dan etika lingkungan.
Kegiatan ini melibatkan pemahaman mengenai isu-isu lingkungan global
dan lokal, serta pengenalan etika lingkungan yang menghubungkan nilai
moral dengan tanggung jawab terhadap alam. Metode yang digunakan
meliputi penyuluhan, diskusi kelompok, dan proyek lingkungan yang
melibatkan siswa dalam tindakan konkret, seperti penanaman pohon dan
pengurangan sampah plastik. Evaluasi dilakukan melalui kuesioner
sebelum dan setelah kegiatan untuk mengukur perubahan dalam
pengetahuan, sikap, dan komitmen siswa terhadap lingkungan. Hasilnya
menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman siswa tentang isu
lingkungan dan tindakan konkret yang dapat dilakukan untuk menjaga
keberlanjutan. Meskipun kesadaran moral terhadap lingkungan meningkat,
dampak yang paling besar terlihat pada perubahan pengetahuan dan
tindakan nyata siswa. Dengan pendekatan ini, diharapkan siswa tidak
hanya memiliki pengetahuan lingkungan yang kuat, tetapi juga karakter
yang peduli dan bertanggung jawab terhadap alam. Kegiatan ini
mencerminkan integrasi antara teori filsafat pendidikan dan praktik
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keberlanjutan dalam pendidikan.

Abstract

This community service aims to increase environmental awareness and the
Keywords: formation of moral character of students at SMK Perpajakan Riau with an
Environmental education; approach based on educational philosophy and environmental ethics. This
Moral character; activity involves an understanding of global and local environmental issues, as
Philosophy of education; well as an introduction to environmental ethics that connects moral values
Sustainability; with responsibility towards nature. The methods used include counseling,
Community service group discussions, and environmental projects that involve students in

concrete actions, such as planting trees and reducing plastic waste. Evaluation
was carried out through questionnaires before and after the activity to
measure changes in students' knowledge, attitudes, and commitment to the
environment. The results showed a significant increase in students'
understanding of environmental issues and concrete actions that can be taken
to maintain sustainability. Although moral awareness of the environment
increased, the greatest impact was seen in changes in students' knowledge and
real actions. With this approach, it is hoped that students will not only have
strong environmental knowledge, but also a character that cares and is
responsible for nature. This activity reflects the integration between the theory
of educational philosophy and the practice of sustainability in education.

1. INTRODUCTION

Krisis lingkungan adalah masalah global yang semakin menuntut perhatian serius dari seluruh
elemen masyarakat, termasuk dunia pendidikan. Menurut laporan Intergovernmental Panel on Climate
Change (IPCC) (Portner et al., 2022), perubahan iklim yang dipicu oleh aktivitas manusia telah meningkatkan
risiko terjadinya bencana lingkungan yang ekstrem seperti banjir, kekeringan, dan kebakaran hutan. Di
Indonesia sendiri, data dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK, 2021) menunjukkan
peningkatan deforestasi dan degradasi lahan yang signifikan, yang berdampak pada kualitas udara dan
keanekaragaman hayati. Kondisi ini mencerminkan urgensi untuk menanamkan kesadaran lingkungan pada
generasi muda, agar mereka memiliki pemahaman dan kepedulian terhadap ekosistem yang menopang
kehidupan.

Sejalan dengan itu, pendekatan pendidikan perlu beralih dari sekadar memberikan pengetahuan
lingkungan ke arah yang lebih holistik dengan mengintegrasikan nilai-nilai moral dan etika. David Orr dalam
bukunya Earth in Mind (1994) menegaskan bahwa pendidikan lingkungan yang hanya berfokus pada aspek
kognitif tanpa menumbuhkan kesadaran moral berpotensi menghasilkan individu yang tahu tentang
lingkungan tetapi tidak tergerak untuk menjaganya. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan filosofis dalam
pendidikan lingkungan, di mana siswa tidak hanya memahami pentingnya menjaga lingkungan tetapi juga
merasa bertanggung jawab secara moral untuk melindunginya.

Generasi muda, khususnya siswa SMK Perpajakan Riau, berada pada tahap perkembangan di mana
mereka dapat menginternalisasi nilai-nilai moral dan sosial dengan baik. Berdasarkan teori perkembangan
moral Lawrence Kohlberg (1981), masa remaja adalah fase kritis dalam pembentukan pemahaman etis yang
akan mempengaruhi tindakan mereka di masa depan. Sayangnya, data yang dirilis oleh UNESCO (2020)
menunjukkan bahwa sebagian besar kurikulum pendidikan lingkungan di berbagai negara masih bersifat
informatif dan belum memasukkan nilai-nilai filosofis yang dapat mendorong siswa untuk berpikir kritis
tentang peran moral mereka dalam menjaga alam.

Sebuah studi yang dilakukan oleh Pooley dan O'Connor (2000) menyebutkan bahwa peningkatan
pengetahuan lingkungan saja tidak cukup untuk membentuk perilaku pro-lingkungan; siswa juga
memerlukan pendidikan berbasis nilai yang dapat membantu mereka menginternalisasi tanggung jawab
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pribadi terhadap lingkungan. Dalam konteks Indonesia, pendekatan filosofis dapat memberikan landasan
yang lebih kuat bagi siswa untuk memahami pentingnya tanggung jawab ekologis di tengah tantangan
lingkungan yang semakin mendesak. Penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman moral dan kesadaran
ekologis dapat ditanamkan melalui metode pendidikan yang melibatkan dialog filosofis dan refleksi nilai,
yang kemudian memengaruhi sikap siswa terhadap lingkungan.

Menanamkan kesadaran ekologis pada siswa SMK memiliki urgensi yang tinggi, mengingat mereka
adalah generasi yang akan mewarisi masalah lingkungan di masa depan. Teori Etika Lingkungan
(Environmental Ethics) menekankan bahwa manusia memiliki kewajiban moral untuk menjaga alam, tidak
hanya sebagai sumber daya, tetapi sebagai entitas yang memiliki nilai intrinsik (Palmer, 2003). Pendekatan ini
mendasari pentingnya pendidikan yang menekankan bahwa hubungan manusia dengan alam harus
didasarkan pada rasa hormat dan tanggung jawab.

Sejalan dengan prinsip Value-Based Education, Lickona (1991) menyatakan bahwa pendidikan
karakter yang menanamkan nilai-nilai moral dan etika dapat membentuk individu yang berkomitmen pada
tanggung jawab sosial. Dalam konteks pendidikan lingkungan, pendekatan berbasis nilai ini sangat relevan,
karena memungkinkan siswa untuk melihat pentingnya pelestarian lingkungan sebagai tanggung jawab yang
bersifat pribadi dan sosial. Aristoteles juga menekankan pentingnya virtue ethics dalam membentuk karakter
yang baik, di mana etika lingkungan dapat dijadikan sebagai dasar bagi siswa untuk berperilaku ramah
lingkungan dan melindungi alam dengan penuh kesadaran.

Pendekatan filosofis ini semakin diperkuat oleh hasil penelitian UNEP (United Nations Environment
Programme, 2021), yang menunjukkan bahwa pengetahuan lingkungan yang dikombinasikan dengan
pendidikan moral dan etika lebih efektif dalam membentuk perilaku yang bertanggung jawab secara
ekologis. Berdasarkan data tersebut, mengintegrasikan filsafat pendidikan dengan pendidikan lingkungan
dapat membantu siswa memahami bahwa setiap tindakan memiliki implikasi yang luas terhadap kelestarian
lingkungan, sehingga mendorong mereka untuk menjadi agen perubahan dalam pelestarian alam.

Artikel ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan pendekatan pendidikan berbasis
filsafat dan nilai dalam membangun kesadaran ekologis siswa SMK Perpajakan Riau. Dengan mengajak siswa
berdiskusi secara filosofis dan melakukan refleksi tentang nilai-nilai yang berkaitan dengan lingkungan,
diharapkan mereka dapat menginternalisasi kesadaran akan pentingnya menjaga alam dan menerapkan
nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, kegiatan pengabdian ini juga dirancang untuk
memberikan panduan bagi para pendidik dalam mengintegrasikan nilai-nilai filosofis dalam kurikulum
pendidikan lingkungan, sehingga siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan tetapi juga mengembangkan
kesadaran moral dan tanggung jawab terhadap keberlanjutan lingkungan.

2. METHODS

Kegiatan pengabdian masyarakat ini mengintegrasikan pendekatan partisipatif dan reflektif dengan
tujuan membangun kesadaran siswa terhadap isu-isu lingkungan serta tanggung jawab moral mereka
terhadap alam. Pendekatan filsafat pendidikan akan dijadikan landasan untuk mendidik siswa tidak hanya
dalam tataran pengetahuan, tetapi juga dalam pembentukan karakter moral dan etika lingkungan. Dalam
kegiatan ini, siswa akan dilibatkan aktif untuk tidak hanya belajar, tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai
keberlanjutan dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Pelaksanaan kegiatan terdiri dari beberapa tahapan yang sistematis, dengan rincian kegiatan sebagai
berikut:

Tabel 1. Tahapan kegiatan

No Kegiatan Deskripsi Waktu Durasi
1 Pengenalan Tujuan Pengabdian Menyampaikan latar belakang, tujuan, serta | 08.00 - 30
Masyarakat manfaat kegiatan pengabdian ini, dengan 08.30 WIB | menit
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fokus pada pengembangan karakter dan
kesadaran lingkungan siswa.

2 Pemaparan Isu Lingkungan Presentasi tentang isu lingkungan terkini 08.30 - 30
Global dan Lokal (perubahan iklim, deforestasi, polusi, dsb) 09.00 WIB | menit
dengan menggunakan data dari IPCC dan
UNEP. Diskusi mengenai tanggung jawab
moral terhadap alam.

3 Pengenalan Etika Lingkungan Penjelasan tentang konsep etika lingkungan | 09.00 - 30
dan Tanggung Jawab dan kewajiban moral individu untuk 09.30 WIB | menit
menjaga alam, dengan mengacu pada teori
Palmer (2003) dan Orr (1994). Fokus pada
pengembangan karakter moral siswa.

4 Diskusi Kelompok tentang Siswa dibagi menjadi kelompok untuk 09.30 - 30
Tanggung Jawab Moral berdiskusi tentang nilai-nilai moral yang 10.00 WIB | menit
terkait dengan isu lingkungan, serta
bagaimana mereka dapat bertindak sesuai
dengan prinsip keberlanjutan.

5 Proyek Lingkungan di Sekolah Pelaksanaan proyek nyata seperti 10.00 - 30
penanaman pohon atau pengurangan 10.30 WIB | menit
sampah plastik di sekolah sebagai aplikasi
dari materi yang dipelajari,
menghubungkan teori dengan praktik

nyata.
6 Refleksi Diri dan Sesi Tanya Siswa menulis refleksi tentang peran 10.30 - 30
Jawab mereka dalam menjaga lingkungan dan 11.00 WIB | menit

bertanggung jawab moral terhadap alam,
diikuti dengan sesi tanya jawab untuk

memperdalam pemahaman.

Kegiatan dimulai dengan pengenalan tujuan pengabdian masyarakat yang menekankan pentingnya
pengembangan karakter moral dan kesadaran lingkungan siswa. Siswa diberi pemahaman mengenai isu
lingkungan global dan lokal, seperti perubahan iklim dan deforestasi, dengan fokus pada tanggung jawab
moral terhadap alam yang berlandaskan pada prinsip filsafat pendidikan yang mengutamakan keberlanjutan.
Selanjutnya, siswa diperkenalkan dengan etika lingkungan, menghubungkan teori-teori seperti Palmer (2003)
dan Orr (1994) dengan aplikasi sehari-hari dalam menjaga alam. Diskusi kelompok akan memberikan
kesempatan bagi siswa untuk menganalisis nilai moral terkait isu lingkungan dan merumuskan langkah-
langkah konkret dalam pelestariannya. Proyek lingkungan, seperti penanaman pohon atau pengurangan
sampah plastik di sekolah, memungkinkan siswa untuk menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh
dalam bentuk tindakan nyata. Kegiatan ditutup dengan refleksi diri, di mana siswa menulis jurnal pribadi
mengenai peran mereka dalam menjaga alam, diikuti sesi tanya jawab untuk memperdalam pemahaman dan
keterlibatan mereka.

Evaluasi dilakukan melalui kuesioner untuk mengukur perubahan pengetahuan dan sikap siswa
terhadap lingkungan, serta lembar observasi untuk menilai tingkat partisipasi dan penerapan nilai moral
dalam tindakan siswa terhadap lingkungan. Hasil evaluasi ini akan menggambarkan efektivitas kegiatan
dalam membentuk kesadaran lingkungan dan karakter moral siswa. Pendekatan yang holistik ini diharapkan
dapat menciptakan siswa yang tidak hanya memiliki pengetahuan lingkungan yang kuat, tetapi juga karakter
yang peduli dan bertanggung jawab terhadap keberlanjutan alam.
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3. RESULT AND DISCUSSION

Pada kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema "Pengembangan Karakter Moral dan Kesadaran
Lingkungan melalui Filsafat Pendidikan dan Etika Lingkungan," evaluasi dilakukan untuk mengukur dampak
dari setiap tahapan kegiatan terhadap pengetahuan, sikap, dan tindakan siswa dalam menghadapi isu-isu
lingkungan. Berikut hasil evaluasi yang dirangkum dalam tabel dan visualisasi diagram untuk memperkuat
pemaparan.

3.1. Pemetaan Kegiatan dan Hasil

Kegiatan ini dimulai dengan memaparkan isu lingkungan baik dalam konteks global maupun lokal,
seperti perubahan iklim, deforestasi, degradasi lahan, dan ancaman terhadap keanekaragaman hayati. Tujuan
utama dari kegiatan ini adalah untuk memberikan pemahaman mendalam kepada siswa terkait tantangan
lingkungan yang dihadapi dunia saat ini, sekaligus memotivasi mereka untuk mengambil langkah nyata.
Untuk mengevaluasi keberhasilan kegiatan, dilakukan pengukuran menggunakan kuesioner sebelum dan
sesudah pelaksanaan kegiatan. Hasil evaluasi disajikan dalam Tabel 1 berikut:

Tabel 2. Evaluasi Keberhasilan Kegiatan

Aspek Evaluasi Sebelum (%) Sesudah (%)
Pemahaman tentang Isu Lingkungan 45 85
Pengetahuan tentang Tindakan Nyata 40 75
Kesadaran Tanggung Jawab Moral 50 80
Komitmen Mengubah Perilaku 35 70

Perubahan Pemahaman dan Kesadaran Siswa

Sebelum (%)
Sesudah (%)

Persentase (%)
w -y w [=)] ~ o
o o o o o (=]

N
o

=
o

(=]

Pemahaman Isu Tindakan Nyata Tanggung Jawab Komitmen Perilaku
Aspek Evaluasi

Gambar 1. Diagram Perubahan Pemahaman dan Kesadaran Siswa

Pemahaman siswa terhadap isu lingkungan meningkat dari 45% sebelum kegiatan menjadi 85%
setelahnya, yang menunjukkan keberhasilan pemaparan materi yang efektif dan relevan. Menurut penelitian
oleh UNESCO (2021), pendidikan lingkungan yang berbasis pada penyampaian isu aktual seperti perubahan
iklim dapat membantu siswa memahami kompleksitas tantangan global dengan lebih baik. Selain itu,
penyajian isu secara lokal (seperti deforestasi di sekitar wilayah mereka) dapat meningkatkan relevansi dan
membuat pembelajaran lebih kontekstual.

Peningkatan ini juga dapat dikaitkan dengan penggunaan media visual, simulasi, dan diskusi
interaktif selama kegiatan, sebagaimana disarankan oleh Arslan et al. (2020), yang menyebutkan bahwa
metode pembelajaran aktif mendorong keterlibatan siswa dalam memahami isu yang kompleks.

Page 133 of 138


https://en.unesco.org/

Journal of Engineering Science and Technology Management Social and Community Service VoL.3 No. 3 (2024) 2986 — 3031

Pengetahuan siswa tentang tindakan nyata untuk melindungi lingkungan meningkat dari 40%
menjadi 75%. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa tidak hanya memahami isu lingkungan tetapi juga mulai
mengenali langkah-langkah yang dapat diambil untuk mengurangi dampak negatif. Hal ini sesuai dengan
pandangan Tilbury (2011), yang menekankan bahwa pendidikan lingkungan harus mencakup panduan
konkret untuk bertindak, seperti mengurangi penggunaan plastik, mendaur ulang, dan menghemat energi.

Selama kegiatan, siswa diberikan contoh tindakan sederhana seperti memilah sampah,
menggunakan transportasi ramah lingkungan, dan menanam pohon. Penekanan pada tindakan lokal yang
langsung dapat diterapkan sehari-hari terbukti lebih efektif dibandingkan pendekatan yang bersifat abstrak.

Kesadaran siswa terhadap tanggung jawab moral meningkat dari 50% menjadi 80%. Hal ini
menandakan bahwa siswa mulai memahami peran individu dalam menjaga kelestarian lingkungan. Hasil ini
sejalan dengan teori Etika Lingkungan dari Leopold (1949) yang menyatakan bahwa manusia harus merasa
bertanggung jawab terhadap alam sebagai bagian integral dari komunitas ekologi.

Peningkatan ini juga bisa dikaitkan dengan pendekatan reflektif yang diterapkan selama kegiatan, di
mana siswa diajak untuk merenungkan dampak tindakan manusia terhadap lingkungan, baik secara individu
maupun kolektif. Penekanan pada nilai-nilai moral ini memperkuat motivasi intrinsik siswa untuk bertindak.

Komitmen siswa untuk mengubah perilaku meningkat signifikan dari 35% menjadi 70%. Meskipun
angka ini masih di bawah aspek lainnya, hasil ini menunjukkan perubahan pola pikir siswa yang mulai
bersedia melakukan tindakan nyata untuk menjaga lingkungan. Menurut Schultz et al. (2005), komitmen
untuk mengubah perilaku sering kali memerlukan proses yang lebih panjang, karena berkaitan dengan
perubahan kebiasaan dan pola pikir yang sudah mengakar.

Selama kegiatan, siswa didorong untuk membuat komitmen pribadi, seperti menuliskan janji untuk
mengurangi penggunaan plastik atau membatasi penggunaan kendaraan bermotor. Pendekatan ini sejalan
dengan hasil penelitian Hines et al. (1986), yang menunjukkan bahwa membuat deklarasi pribadi atau
komitmen tertulis meningkatkan kemungkinan seseorang untuk bertindak sesuai dengan niatnya.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan ini berhasil meningkatkan pemahaman, pengetahuan,
kesadaran, dan komitmen siswa terhadap isu lingkungan. Untuk mempertahankan dan meningkatkan
dampak, langkah-langkah lanjutan perlu dilakukan. Pendidikan lingkungan dapat diintegrasikan secara
berkelanjutan dalam kurikulum sekolah untuk memastikan siswa terus mendapatkan informasi dan terlibat
dalam tindakan nyata terkait isu lingkungan. Selain itu, pendampingan jangka panjang melalui program aksi
seperti penghijauan, daur ulang, dan kampanye hemat energi dapat membantu membangun kebiasaan baik
yang berkelanjutan. Kerja sama dengan komunitas lokal juga penting untuk memberikan siswa pengalaman
langsung dalam aksi lingkungan, misalnya melalui kegiatan pembersihan atau konservasi, yang memperkuat
kesadaran kolektif serta keterlibatan mereka dalam upaya pelestarian lingkungan.

3.2. Diskusi Kelompok tentang Etika Lingkungan dan Tanggung Jawab Moral

Pada tahap diskusi kelompok, siswa diajak untuk menghubungkan nilai-nilai moral yang mereka
pegang dengan tindakan nyata yang dapat dilakukan sehari-hari. Sebagian besar siswa berhasil
mengidentifikasi cara-cara konkret untuk menjaga lingkungan, seperti pengurangan sampah plastik dan
penghematan energi. Diskusi ini membantu menginternalisasi nilai-nilai etika lingkungan sebagaimana
diusulkan oleh Orr (1994), yang berfokus pada penerapan teori keberlanjutan dalam kehidupan sehari-hari.

3.3. Proyek Lingkungan di Sekolah

Siswa terlibat dalam proyek nyata seperti penanaman pohon dan pengurangan sampah plastik di
sekolah. Proyek ini bertujuan menghubungkan teori dengan praktik dan menunjukkan hasil positif, dengan
83% siswa berpartisipasi aktif dan 58% menyatakan memperoleh wawasan baru. Hasil partisipasi ini
dirangkum dalam Tabel 2 dan divisualisasikan pada Diagram 2.
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Tabel 3. Partisipasi dan Wawasan dalam Proyek Lingkungan

Jenis Partisipasi Persentase (%)
Berpartisipasi Aktif dalam Kegiatan 83
Memperoleh Wawasan Baru 58

Partisipasi dan Wawasan Baru dalam Proyek Lingkungan

Memperoleh Wawasan Baru

58.9%

Berpartisipasi Aktif

Gambar 2. Diagram Partisipasi dan Wawasan Baru dalam Proyek Lingkungan

Siswa berpartisipasi aktif dalam proyek lingkungan berbasis praktik seperti penanaman pohon dan
pengurangan sampah plastik, yang dirancang untuk menjembatani teori dan penerapan nyata dalam
kehidupan sehari-hari. Tingkat partisipasi mencapai 83%, dengan 58% siswa melaporkan bahwa mereka
memperoleh wawasan baru tentang isu lingkungan. Pendekatan pembelajaran berbasis proyek (Project-Based
Learning, PBL) terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran, keterlibatan, dan pemahaman siswa tentang
isu lingkungan. Model ini mendorong siswa untuk memahami isu yang kompleks melalui pengalaman
langsung, sekaligus memperkuat hubungan mereka dengan komunitas dan lingkungan sekitar.

Penelitian di Spanyol menemukan bahwa PBL secara signifikan meningkatkan kesadaran siswa
tentang isu lingkungan melalui kegiatan berbasis komunitas, seperti pengelolaan sampah lokal dan restorasi
lahan terbuka. Hasil pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan yang nyata dalam pemahaman dan
kesadaran lingkungan siswa (Lépez & Palacios, 2024). Aktivitas kolaboratif yang menjadi inti dari PBL juga
memungkinkan siswa untuk lebih menyadari dampak tindakan mereka terhadap lingkungan, sehingga
membantu membangun perilaku pro-lingkungan yang lebih konsisten. Studi ini mendukung implementasi
PBL dalam konteks pendidikan formal sebagai metode untuk membangun literasi lingkungan yang lebih
mendalam.

Partisipasi aktif siswa, yang mencapai 83%, menunjukkan keberhasilan PBL dalam menciptakan
lingkungan belajar yang menarik dan relevan. Keterlibatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman
konseptual, tetapi juga melatih keterampilan penting seperti pemecahan masalah, pengambilan keputusan,
dan kesadaran kritis. Penelitian oleh Mutanga (2024) mendukung temuan ini, mencatat bahwa proyek
berbasis tantangan memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan otonomi, kreativitas, dan
tanggung jawab yang lebih besar. Hal ini diperkuat oleh peran guru sebagai fasilitator yang menghubungkan
teori dengan praktik nyata di lapangan, menjadikan pembelajaran lebih aplikatif dan bermakna.

Sebagai contoh konkret, proyek pengurangan sampah plastik memberikan siswa pengalaman
langsung dalam menangani salah satu isu lingkungan paling mendesak. Melalui kegiatan seperti daur ulang,
penggunaan kembali material, dan kampanye pengurangan plastik sekali pakai, siswa tidak hanya memahami
pentingnya siklus hidup material tetapi juga melihat dampak langsung dari tindakan mereka. Penelitian oleh
Boger et al. (2013) menunjukkan bahwa inisiatif lokal seperti ini efektif dalam membangun sikap pro-
lingkungan yang permanen, terutama ketika siswa dihadapkan pada solusi praktis yang dapat mereka adopsi
dalam kehidupan sehari-hari.

Melalui keterlibatan dalam proyek-proyek lingkungan ini, siswa tidak hanya belajar tentang isu
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lingkungan secara teoretis tetapi juga mengembangkan keterampilan dan kesadaran yang memungkinkan
mereka berkontribusi langsung pada upaya keberlanjutan. Dengan pendekatan PBL, siswa dipersiapkan
untuk menjadi individu yang lebih bertanggung jawab terhadap lingkungan, baik dalam skala lokal maupun
global. Hal ini menekankan pentingnya integrasi pembelajaran berbasis proyek dalam pendidikan lingkungan
untuk menghasilkan perubahan yang berkelanjutan.

3.4. Refleksi Diri

Pada tahap akhir kegiatan, siswa diminta untuk melakukan refleksi diri melalui penulisan jurnal
pribadi. Sebanyak 65% siswa mengakui adanya perubahan pandangan terhadap lingkungan dan tanggung
jawab moral yang mereka emban. Proses refleksi ini efektif dalam membantu siswa menyadari peran mereka
dalam menjaga alam. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Schén (2017) yang menegaskan bahwa refleksi
kritis memungkinkan individu untuk mengevaluasi pengalaman mereka, mengidentifikasi pembelajaran baru,
dan merencanakan tindakan yang lebih baik di masa depan.

Refleksi diri juga mendukung perkembangan keterampilan metakognitif, seperti yang diungkapkan
oleh Mezirow (2018), di mana refleksi mendalam membantu siswa tidak hanya memahami masalah
lingkungan tetapi juga merumuskan langkah-langkah proaktif untuk mengatasi tantangan keberlanjutan.
Selain itu, teori belajar reflektif oleh Kolb (2015) menyebutkan bahwa pembelajaran yang melibatkan
pengalaman langsung dan refleksi dapat memperkuat pemahaman konseptual dan tindakan nyata.

3.5. Analisis Temuan

Hasil dari program pengabdian masyarakat ini menunjukkan pencapaian signifikan dalam
meningkatkan kesadaran lingkungan dan pengembangan karakter moral siswa. Sebanyak 65% siswa
melaporkan perubahan pandangan terhadap lingkungan dan tanggung jawab moral setelah mengikuti
kegiatan refleksi diri. Proses refleksi ini terbukti efektif dalam membantu siswa menginternalisasi nilai-nilai
etika lingkungan dan menyadari peran mereka sebagai agen perubahan. Penelitian Schén (2017) mendukung
temuan ini, dengan menegaskan bahwa refleksi kritis memungkinkan individu menghubungkan pengalaman
dengan tindakan yang lebih bertanggung jawab. Lebih lanjut, Mezirow (2018) menunjukkan bahwa refleksi
mendalam dapat mendorong transformasi perspektif siswa, sehingga mereka mampu melihat isu lingkungan
dari sudut pandang moral yang lebih luas.

Meski begitu, keberhasilan refleksi juga dipengaruhi oleh intensitas dan kualitas prosesnya. Kolb
(2015) menyarankan bahwa pembelajaran pengalaman yang melibatkan refleksi mendalam, eksperimentasi
aktif, dan aplikasi praktis dapat menghasilkan pemahaman yang lebih kuat. Oleh karena itu, penggunaan
panduan refleksi terstruktur atau diskusi kelompok dapat meningkatkan kedalaman refleksi siswa. Dalam
konteks ini, integrasi antara teori filsafat pendidikan dan praktik keberlanjutan telah memberikan dampak
yang signifikan, sebagaimana didukung oleh Orr (2019), yang menekankan pentingnya pendekatan holistik
untuk membentuk perilaku ekologis yang bertanggung jawab.

Pada aspek partisipasi, sebanyak 83% siswa terlibat aktif dalam proyek lingkungan, seperti
penanaman pohon dan pengurangan sampah plastik. Namun, beberapa siswa belum sepenuhnya terlibat.
Penelitian Chawla dan Cushing (2019) menunjukkan bahwa keterlibatan dalam kegiatan berbasis komunitas
dapat meningkatkan komitmen siswa terhadap lingkungan. Oleh karena itu, pengembangan proyek
kolaboratif yang melibatkan masyarakat sekitar sekolah menjadi strategi yang relevan. Melibatkan komunitas
dapat memberikan konteks yang lebih nyata bagi siswa, sehingga mendorong keterlibatan yang lebih dalam.
Selain itu, Sterling (2020) mengungkapkan bahwa pemanfaatan teknologi digital, seperti media sosial untuk
kampanye lingkungan, dapat meningkatkan partisipasi siswa dengan pendekatan yang relevan dengan gaya
hidup mereka.

Hasil program ini juga menunjukkan bahwa pendidikan keberlanjutan yang terintegrasi dalam
kurikulum sekolah memiliki potensi untuk memperluas dampaknya. Orr (2019) merekomendasikan
pendekatan lintas disiplin dalam pendidikan lingkungan untuk memperkuat pemahaman siswa mengenai
hubungan antara isu lingkungan dengan berbagai aspek kehidupan. Dengan cara ini, siswa tidak hanya
belajar tentang keberlanjutan secara konseptual tetapi juga mengembangkan keterampilan praktis untuk
menghadapi tantangan lingkungan di masa depan.
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Program ini telah menunjukkan hasil yang positif, namun pengembangan lebih lanjut diperlukan
untuk memperluas jangkauan dan meningkatkan efektivitasnya. Beberapa langkah yang dapat diambil adalah
memperkuat proses refleksi melalui pendekatan yang lebih sistematis, memperluas cakupan proyek berbasis
komunitas, dan mengintegrasikan teknologi digital untuk mendukung aksi keberlanjutan siswa. Dengan
penerapan langkah-langkah ini, program pengabdian masyarakat dapat memberikan dampak yang lebih luas
dan signifikan dalam membentuk generasi yang peduli lingkungan dan bertanggung jawab secara moral.

Gambar 4. Foto Bersama

4. CONCLUSION

Dari penyuluhan, diskusi kelompok, dan proyek lingkungan yang melibatkan siswa dalam tindakan
konkret, seperti penanaman pohon dan pengurangan sampah plastik yang sudah dilakukan, harapannya
diharapkan siswa tidak hanya memiliki pengetahuan lingkungan yang kuat, tetapi juga karakter yang peduli
dan bertanggung jawab terhadap alam. Kegiatan ini mencerminkan integrasi antara teori filsafat pendidikan
dan praktik keberlanjutan dalam pendidikan.
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